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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

 Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian lapangan 

(field researsch), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

pencarian informasi langsung ke objek penelitian sebagai sumber utamanya. Jenis 

penelitian ini digunakan untuk mengungkap dan menjawab pertanyaan tentang 

apa dan bagaimana keadaan atau fenomena sebenarnya yang terjadi di lapangan, 

kemudian melaporkannya sebagaimana adanya.
1
 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang lebih menekankan analisisnya pada proses 

yang bersifat induktif dan berkelanjutan dengan tujuan akhirnya menghasilkan 

pengertian-pengertian, konsep-konsep untuk membangun teori baru.
2
 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

 Subjek dalam penelitian ini adalah panitia pelaksana kegiatan pesantren 

kilat Organisasi Remaja Masjid Angkatan Muda Sabilal Muhtadin pada tahun 

pelaksanaan 1440 H / 2019 M. 

 

                                                           
 1

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Cet. Ke-21, (Bandung: Alfabet, 2012), h. 260. 

 

 
2
Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 149. 
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2. Objek 

 Objek dalam penelitian ini adalah kegiatan pesantren kilat yang diadakan 

oleh Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, pembinaan akhlak pada tata tertib 

kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin dan peranan dalam 

pelaksanaan kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data pokok 

 Data tentang kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, 

meliputi: 

1) Bentuk kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

2) Pedoman kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

3) Pembimbing kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

4) Metode kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

5) Pendekatan kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

 Data tentang pembinaan akhlak pada tata tertib kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, meliputi: 

1) Akhlak kepada Allah 

2) Akhlak kepada sesama manusia 

3) Akhlak kepada diri sendiri 

 Data tentang peranan dalam pelaksanaan kegiatan pesantren kilat Angkatan 

Muda Sabilal Muhtadin, meliputi: 
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1) Peranan peserta 

2) Peranan panitia pelaksana 

3) Peranan Badan Pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin 

b. Data Penunjang 

1) Gambaran singkat lokasi penelitian Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

2) Visi-misi dan tujuan Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

3) Keadaan anggota dan pengurus Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

2. Sumber Data 

a. Responden 

 Responden adalah penjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan 

penelitian, misalnya peserta pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

b. Informan 

 Informan adalah orang yang dianggap dapat memberikan informasi kepada 

peneliti guna membantu dalam penulisan skripsi ini, misalnya panitia pelaksana 

kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, pengurus Angkatan 

Muda Sabilal Muhtadin, dan Badan Pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dimana penulis secara 

langsung terjun ke lapangan untuk melihat lebih dekat masalah yang akan diteliti.
3
 

                                                           
 

3
Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet. Ke-9, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999), h. 261. 
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Observasi juga dimaknai sebagai teknik pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki.
4
  

 Teknik ini digunakan untuk melihat secara langsung tentang bagaimana 

eksistensi pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin dalam rangka 

pembinaan akhlak remaja di Kota Banjarmasin, meliputi tentang kegiatan 

pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, pembinaan akhlak pada tata 

tertib kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda Sabilal Muhtadin serta gambaran 

singkat lokasi penelitian Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengajukan tanya jawab secara langsung kepada responden dan informan 

dengan pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu untuk memperoleh 

data tentang peranan dalam pelaksanaan kegiatan pesantren kilat Angkatan Muda 

Sabilal Muhtadin, serta keadaan anggota dan pengurus Angkatan Muda Sabilal 

Muhtadin. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian tetapi dalam bentuk dokumen.
5
 Teknik ini 

digunakan untuk mengambil dan melengkapi data yang sudah ada dengan melihat 

dokumen yang ada, yaitu tentang: 

 

                                                           
 4

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 168. 

 

 5
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), h. 157. 
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a. Gambaran singkat lokasi penelitian Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

b. Visi-misi dan tujuan Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

c. Keadaan anggota dan pengurus Angkatan Muda Sabilal Muhtadin 

Agar lebih jelasnya tentang jenis, sumber data dan teknik pengumpulan data 

ini dapat dilihat pada matriks berikut: 
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MATRIKS 

DATA SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

NO DATA 
SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1 Data Pokok 

     Data tentang kegiatan pesantren 

kilat Angkatan Muda Sabilal 

Muhtadin, meliputi: 

1) Bentuk kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

2) Pedoman kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

3) Pembimbing kegiatan pesantren 

kilat Angkatan Muda Sabilal 

Muhtadin. 

4) Metode kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

5) Pendekatan kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

Data tentang pembinaan akhlak 

pada tata tertib kegiatan pesantren 

kilat Angkatan Muda Sabilal 

Muhtadin, meliputi: 

1) Akhlak kepada Allah. 

2) Akhlak kepada sesama manusia. 

3) Akhlak kepada diri sendiri. 

Data tentang peranan dalam 

pelaksanaan kegiatan pesantren kilat 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin, 

meliputi: 

1) Peranan peserta. 

2) Peranan panitia pelaksana. 

3) Peranan Badan Pengelola Masjid 

Raya Sabilal Muhtadin. 

 

 

 

 

 

 

Panitia 

pelaksana 

pesantren 

kilat 

 

 

 

 

 

 

 

Panitia 

pelaksana 

pesantren 

kilat 

 

Panitia 

pelaksana 

pesantren 

kilat, dan 

Badan 

Pengelola 

Masjid 

Raya 

Sabilal 

Muhtadin. 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi dan 

wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

2. Data Penunjang 

1) Gambaran singkat lokasi penelitian 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

2) Visi-misi dan tujuan Angkatan 

Muda Sabilal Muhtadin. 

3) Keadaan anggota dan pengurus 

Angkatan Muda Sabilal Muhtadin. 

 

Pengurus 

Angkatan 

Muda 

Sabilal 

Muhtadin 

 

 

Observasi dan 

wawancara 
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E. Teknik Pengolahan Data 

1. Editing 

 Editing adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa/mengoreksi 

kembali terhadap seluruh daftar pertanyaan yang dikembalikan oleh informan 

yaitu kesesuaian jawaban informan dengan pertanyaan dan kelengkapan pengisian 

daftar pertanyaan, baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, 

apakah semua data sudah lengkap, dimengerti dan dapat dipakai. 

2. Klasifikasi data 

 Klasifikasi data adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengelompokkan masing-masing data sesuai dengan jenis permasalahannya.  

3. Interpretasi data 

 Interpretasi data adalah teknik yang digunakan oleh penulis untuk memberi 

penjelasan data yang diperoleh sehingga mudah dalam memakainya. 

 

F. Analisis data  

 Setelah data disajikan dan diinterpretasikan kemudian diadakan analisa 

data. Dengan demikian pokok permasalahan yang dirumuskan dapat tergambar 

dengan jelas dan akan terlihat pula hubungan antara satu dengan yang lainnya. 

 Metode yang digunakan dalam analisandata ini yakni menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran secara kualitas dari hasil 

penelitian, dan penarikan kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, 

yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang bersifat 
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khusus, kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik kesimpulannya yang bersifat 

umum. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Menentukan lokasi penelitian dan melakukan penjajakan pendahuluan 

 terhadap lokasi penelitian. 

b. Membuat desain proposal. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi dan berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing. 

d. Mengajukan desain proposal skripsi ke biro skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Antasari 

Banjarmasin untuk dikoreksi dan disetujui. 

2. Tahapan Persiapan  

a. Mengadakan seminar proposal skripsi. 

b. Mengadakan perbaikan proposal skripsi. 

c. Memohon surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data. 

d. Membuat pedoman wawancara danobservasi serta instrumen penggali 

data lainnya. 

e. Menyampaikan surat perintah riset untuk melakukan penelitian kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. 
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3. Tahapan Pelaksanaan 

a. Melakukan observasi dan wawancara kepada informan mengenai data 

pokok dan data penunjang yang berkaitan dengan penelitian serta 

mencari data dalam bentuk dokumenter. 

b. Mengumpulkan data yang diperlukan di lapangan sesuai dengan teknik 

yang telah ditentukan dan kemudian mengelompokkan data. 

c. Mengolah, menyusun dan menganalis data-data yang diperoleh, sambil 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

4. Tahapan Akhir 

a. Memohon kesediaan dosen pembimbing untuk menyetujui naskah 

skripsi. 

b. Memperbanyak naskah skripsi, selanjutnya dibawa dalam sidang 

munaqasyah skripsi untuk diuji dan dipertanggungjawabkan. 

 

 

 


